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ABSTRAK  

Produksi sayur mayur merupakan komoditi usaha pertanian yang cukup banyak diminati oleh 
petani, dengan modal dan sumberdaya yang terbatas mengharuskan wanita istri petani ikut 
membantu suaminya menjadi wanita pedagang sayur dan berjualanan di pasar-pasar Kota Kuala 
Pembuang. Adapun tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh faktor karakteristik sosial ekonomi 
wanita pedagang sayur terhadap kontribusi pendapatan. Penelitian ini di laksanakan di Kota Kuala 
Pembuang pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode sensus dengan jumlah responden sebesar 60 orang wanita pedagang sayur, 
dengan kriteria sampel adalah wanita istri petani. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
pendapatan selanjutnya model regresi logit biner, dimana Y yang merupakan kontribusi memiliki 
dua variable terikat (dikotomi), dan terdiri atas 8 variabel bebas (umur, jumlah tanggungan, 
Pendidikan, lama berumah tangga, pengalaman berusahatani, jarak kepasar, pendapatan pedagang 
sayur, dan pendapatan anggota keluarga). Hasil penelitian menunjukkan ada tiga variabel 
karakteristik sosial ekonomi yang berpengaruh signifikan terhadap kontribusi pendapatann yaitu 
variabel jumlah tanggungan, variabel pendapatan wanita berdagang dan pendapatan anggota 
keluarga. 
 
Kata kunci:  Istri Petani, Kontribusi, Pendapatan, Sayuran, Wanita Pedagang Sayur  
 

ABSTRACT  
Vegetable production is an agricultural business commodity that is quite in demand by farmers, 
with limited capital and resources, women farmers' wives must help their husbands to become 
vegetable traders and sell in the markets of the city of Kuala Pembuang. The purpose of this study 
was to analyze the influence of the socio-economic characteristics of women vegetable sellers on 
income contribution. This research was carried out in the City of Kuala Pembuang, from July to 
October 2022. The method used in this study was the census method with a total of 60 female 
vegetable sellers as respondents, with the sample criteria being female farmers' wives. Data 
analysis used is income analysis followed by a binary logit regression model, where Y which is a 
contribution has two dependent variables (dichotomy), and consists of 8 independent variables 
(age, number of dependents, education, length of household, farming experience, distance to 
market, income of vegetable sellers, and income of family members). The results showed that there 
were three socio-economic characteristic variables that had a significant effect on the income 
contribution, namely the number of dependents, the income of women traders and the income of 
family members. 
 
Keywords: Farmers' Wives, Contribution, Income, Vegetables, Women Vegetable Traders 
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PENDAHULUAN 

Produksi sayuran dan berbagai 

macam produk pertanian lainnya menjadi 

penyokong perekonomian di Indonesia, 

dimana sumbangan sektor pertanian 

terhadap pendapatan nasional sebesar 

12,98 % (BPS, 2021), dan selalu terjadi 

peningkatan dari tahun sebelumnya.   

Pertanian sayuran tersebar di seluruh 

wilayah baik di perkotaan maupun 

pedesaan, baik yang dikelola secara 

subsisten maupun komersial, hal ini 

membuktikan bahwa pertanian sebagai 

mata pencaharian yang penting yang 

berkontibusi kepada pendapatan nasional. 

Dalam sektor pertanian, produksi 

sayur mayur merupakan komoditi usaha 

yang cukup banyak diminati oleh para 

petani, tidak terkecuali pertanian di 

Kabupaten Seruyan, yang banyak 

mengusahakan tanaman sayuran, hal ini 

dikarenakan bertani sayuran dapat 

diusahakan pada lahan yang sempit dan 

terbatas, maupun lahan yang luas.  

Kebanyakan petani di Kabupaten 

Seruyan, khususnya di Kecamatan 

Seruyan Hilir dan Seruyan Hilir Timur, 

tergolong ke dalam petani kecil.  Dengan 

sumberdaya dan modal yang terbatas 

petani, sehingga melibatkan keluarganya 

dalam mengelola usahataninya.   

Keterlibatan istri petani tidak dapat 

dipungkiri, karena mereka memiliki 

peran sebagai yang sangat penting, istri 

petani banyak menghabiskan waktu 

mereka mengurus anak-anaknya, 

pekerjaan rumah tangga dan mengurus 

keperluan rumah tangga  

Di satu sisi, bekerja mencari nafkah 

utamanya adalah suaminya, namun 

keterlibatan wanita istri petani tidak dapat 

kita pungkiri.  Salah satunya wanita istri 

petani ikut yang menjajakan hasil panen 

sayurannya secara langsung di pasar 

Selanjutnya wanita istri petani, kita sebut 

sebagai wanita pedagang sayur. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota 

Kuala Pembuang, dengan pertimbangan 

Kuala Pembuang adalah pusat ibu kota 

kabupaten yang memiliki pasar terbesar 

di ibu kota kabupaten dan banyak 

terdapat wanita-wanita pedagang sayur. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai dengan Oktober 2022.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode sensus dengan jumlah 

responden sebesar 60 orang wanita 

pedagang sayur, dengan kriteria sampel 

adalah wanita istri petani. 
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Penelian ini menggunakan analisis 

pendapatan untuk menganalisis 

pendapatan wanita pedagang sayur, dan 

pendapatan rumah tangga lainnya.  

Selanjutnya model regresi logit biner 

digunakan untuk mengetahui determinan 

faktor kontribusi wanita petani. Model 

regresi logistik biner digunakan untuk 

menganilisis determinan faktor kontribusi 

wanita pedagang sayur, yang memiliki 

dua variable terikat (dikotomi). Dimana 

Y menjadi variabel kontribusi hasil biner. 

Definisikan Y seperti yang ditentukan 

dalam persamaan Y: 

    1 = Jika wanita pedagang sayur 
berkontribusi 

           0 = Jika wanita pedagang sayur 
tidak berkontribusi 

Dalam hal ini Yi adalah variabel 

laten dengan probabilitas p untuk y∗ i = 1 

dan 1 − p untuk y∗ i = 0. Yi adalah 

variabel dependen dikotomis, yaitu 1 jika 

seorang wanita pedagang sayur 

berkontribusi dan 0 tidak berkontribusi. 

Dalam penelitian ini, ada 8 variabel bebas 

yang digunakan (Tabel 1). Variabel 

dependen biner diregresi terhadap 

variabel X sebagaimana ditentukan dalam 

persamaan berikut: 

𝑌𝑖∗ = 𝛼 + 𝑋1 + 𝑢  

di mana X′i mewakili vektor variabel 

penjelas yang merupakan determinan 

faktor kontribusi. Variabel ini dijelaskan 

pada Tabel 1. α adalah konstanta, β 

adalah vektor parameter yang akan 

diestimasi, sedangkan ui adalah error 

term. Probabilitas bersyarat diperkirakan 

dari spesifikasi yang diberikan dalam 

persamaan berikut: 

𝑃 (𝑧 = 1|𝑥) = 𝐹(𝑥 𝛿) 

di mana F(.) adalah fungsi kepadatan 

logistik kumulatif yang berlaku untuk 

model logit biner. 

Tabel 1.  Deskripsi, Definisi dan Nilai Variabel 
di dalam Regresi Logistik 

Variabel Definisi Nilai dan 
Satuan 
pengukuran 

Variabel Terikat 
Kontribusi Kontribusi dari 

kegiatam wanita 
pedagang 

Dummy, 
1=adanya 
kontribusi 
0=tidak 
berkontribusi 

Variabel Bebas 
Umur Umur wanita 

pedagang 
Variabel 
kontinyu 
(tahun) 

Jumlah 
tanggungan 

Jumlah anggota 
keluarga 

Variabel 
kontinyu 
(orang) 

Pendidikan Sekolah yang 
ditempuh oleh 
wanita pedagang 

Variabel 
kontinyu 
(tahun) 

Lama berumah 
tangga 

Usia pernikahan Variabel 
kontinyu 
(tahun) 

Pengalaman 
berusahatani 

Jumlah tahun 
bercocok tanam 
sayuran 

Variabel 
kontinyu 
(tahun) 

Jarak ke pasar Waktu yang 
ditempuh ke 
lokasi berdagang 

Variabel 
kontinyu 
(Kilo meter) 

Pendapatan 
berdagang 
sayur 

Perolehan 
pendapatan dari 
usaha berdagang 
sayur   

Variabel 
kontinyu 
(Rp) 

Pendapatan 
anggota 
keluarga 

Pendapatan 
suami dari 
kegiatan 
usahatani 

Variabel 
kontinyu 
(Rp) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Demografi Wanita 

Pedagang Sayur 

Bagian ini menyajikan gambaran 

tentang karakteristik sosial ekonomi dari 

responden yaitu wanita pedagang sayur 

yang berpartisipasi dalam survey. 

Adapun variabel yang digunakan dalam 

analisis dan gambaran demografis 

memberikan informasi tentang umur 

wanita pedagang sayur, jumlah 

tanggungan keluarga, pendidikan, lama 

berumah tangga, pengalaman 

berusahatani, jarak ke pasar, pendapatan 

berdagang sayur dan pendapatan anggota 

keluarga. 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa rerata umur wanita pedagang 

sayur adalah 36,85 tahun, umur 

maksimum adalah 63 tahun dan umur 

minimum adalah 17 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa wanita pedagang 

sayur sudah dewasa dan antusias, serta 

mampu berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pertanian, berdasarkan hasil 

penelitian wanita pedagang sayur juga 

terlibat dalam kegiatan memetik sayur, 

mengikat sayur dan memiliki 

kemampuan untuk membawa dan 

menjual sayuran secara langsung di 

pasar. Selain itu, wanita pedagang sayur 

yang dipilih adalah berstatus menikah, 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata lama 

berumah tangga 13,63 tahun, lama 

berumah tangga maksimum 8,42 tahun 

dan minimal 2 tahun. Tabel 2 juga 

menunjukkan bahwa mean jumlah 

tanggungan keluarga wanita pedagang 

sayur adalah 2,56 orang anggota keluarga 

dengan minimal 1 orang di rumah dan 

maksimal 5 orang di rumah. Pada 

variabel tingkat pendidikan menunjukkan 

bahwa mean tingkat pendidikan 8,31 

tahun, dengan minimum pendidikan 3 

tahun dan maksimum 12 tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata pengalaman berusahatani 

wanita pedagang sayur dalam survei ini 

adalah 7,19 tahun dengan pengalaman 

bertani minimal 1 tahun dan maksimal 20 

tahun. Pada variabel jarak pasar minimun 

0,5 km dan maksimum 4 km.  Adapun 

pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

sayur perbulannya minimum sebesar 

Rp1.154.000, dan maksimum sebesar 

Rp6.003.000. Perolehan pendapatan 

anggota keluarga minimum Rp1.200.000, 

dan maksimum Rp 5.000.000. 
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Analisis Deskriptif Wanita Pedagang Sayur 

Tabel 2.  Statistik Deskriptif Wanita Pedagang Sayur 
Variabel Mean Std. dev Min Max 

Umur (X1) 36,85 10,50 17 63 
Jumlah tanggungan (X2) 2,57 1,13 1 5 
Pendidikan (X3) 8,32 2,76 3 12 
Lama Berumah Tangga (X4) 13,63 8,42 2 41 
Pengalaman Berusahatani(X5) 7,19 5,13 1 20 
Jarak ke Pasar (X6) 2,23 .927 .5 4 
Pendapatan Berjualan Sayuran (X7) 3404350 1.217.770 1.154.000 6.003.000 
Pendapatan Anggota Keluarga (X8) 2686667 1.003.294 120.000 5.000.000 
Kontribusi (Y) 0,5666667 0,4997174 0 1 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Determinan faktor Kontribusi 

Pendapatan Responden 

Tabel 3 menunjukkan variabel 

biner dalam mengukur model, dengan 

melihat koefisien uji-z dan nilai P dari 

interval pada tingkat kepercayaan 95 %. 

Berdasarkan karakteristik social 

demografis dari 8 model logit, maka 

secara keseluruhan tiga dari 8 yang 

merupakan variabel bebas yang 

dimasukan berpengaruh signifikan pada 

interval kepercayaan 95%, hal ini mampu 

menjelaskan keputusan istri petani 

melakukan kegiatan berdagang sayuran. 

Hasil estimasi model menunjukkan 

Pseudo r2 0.4454, ini menunjukkan 

peningkatan atau 44.54 % perubahan 

dalam kemungkinan log antara model nol 

dan model estimasi penuh.  Estimasi rasio 

kemungkinan log adalah -22.768 dan uji 

chi-square yang menunjukkan perbedaan 

dalam derajat kebebasan diberikan 

sebagai 0,000, menunjukkan bahwa 

model secara keseluruhan   adalah 

signifikan. 

Tabel 3. Pendugaan Parameter Binary Logistic 
pada Determinan Faktor Kontribusi Wanita 
Pedagang Sayur 

Kontribusi (Y) Koefisien P> I z I 
Umur (X1) .0501791 0.637 
Jumlah tanggungan 
(X2) 

1.373566 0.008 

Pendidikan (X3) -.0551704 0.733 
Lama Berumah 
Tangga (X4) 

-.0398829 0.750 

Pengalaman 
Berusahatani(X5) 

-.1712251 0.141 

Jarak ke Pasar (X6) .1341093 0.746 
Pendapatan Berjualan 
Sayuran (X7) 

9.84e-07 0.018 

Pendapatan Anggota 
Keluarga (X8) 

-9.32e-07 0.038 

Constant -3.690957 0.219 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Umur 

Umur wanita pedagang sayur dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan pada kontribusi pendapatan 

rumah tangga (p = 0.637). hal ini sejalan 

dengan penelitian (Dewi, Utama, & 

Maharani, 2017) dimana umur wanita 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kontribusi pendapatan. Namun, jika 

dilihat dari rata-rata umur wanita 
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pedagang sayur berada pada kategori 

produktif. Sejalan dengan penelitian 

(Winarti & Permadi, 2015)  pada umur 

produktif wanita memiliki kemampuan 

fisik masih sangat aktif, dan dianggap 

sangat mampu dalam melakukan kegiatan 

ekonomi baik berpartisipasi dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga 

ataupun dari segi pengeluaran konsumsi.  

Jumlah tanggungan keluarga 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah tanggungan keluarga 

rumah tangga berpengaruh signifikan 

(p=0,008) terhadap kontribusi istri petani. 

Hal ini mengimplikasikan bahwa satu 

unit peningkatan atau penambahan 

jumlah tanggungan akan memungkinkan 

ada penambahan kontribusi pendapatan 

sebesar 1.37 satu-satuan kontribusi.  

Karena jumlah tanggungan berhubungan 

erat dengan ketersediaan tenaga kerja 

dilokasi penelitian yang dapat 

memberikan kontribusi pada kegiatan 

pertanian, Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Mukundente, Ndunda, & G, 

2020) dimana jumlah tanggungan 

keluarga berpengaruh positif, jumlah 

keluarga  yang besar akan memberikan 

masukan sebagai penyedia tenaga kerja 

(Dewi et al., 2017). 

 

 

Pendidikan  

 Tingkat pendidikan wanita 

pedagang sayur berpengaruh negatif 

terhadap kontribusi pendapatan (p = 

0.733), dimana setiap terjadi peningkatan 

jumlah pendidikan, akan mengurangi 

kontribusi pendapatan sebesar 0.055.  

Rata-rata wanita pedagang sayur 

mengenyam pendidikan selama 8 tahun, 

artinya tingkat pendidikan responden 

tidak terlalu tinggi, hal ini tidak menjadi 

halangan bagi wanita pedagang sayur 

untuk melakukan kegiatan pertanian atau 

membantu suaminya untuk menjual hasil 

produksi pertanian keluarganya 

(Anggraini, Priyono, & MS, 2020) 

(Uliya, Harimurti, RUsnani, & Erwandri, 

2021) 

Lama berumah tangga 

Hasil penelitian menunjukkan lama 

berumah tangga wanita pedagang sayur 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kontribusi pendapatan (p = 0.750), 

dimana  dengan status sebagai istri 

petani, mereka juga memiliki kapasitas 

yang lebih rendah untuk mendiversifikasi 

sumber pendapatan mereka karena 

tanggung jawab rumah tangga yang berat 

dibandingkan dengan suaminya (Ulrike et 

al., 2018). Dengan keterbatasan 

kemampuan dan tenaga kerja yang 

dimiliki, responden lebih memilih 



Mimbar Agribisnis: 
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 

Januari 2023, 9(1): 1236-1244 

1242 

mencurahkan tenaga kerjanya untuk 

menjual hasil pertanian ke pasar-pasar 

tradisional  

Pengalaman berusahatani 

Pengalaman berusahatani tidak 

berpengaruh signifikan pada kontribusi 

pendapatan (p = 0.746), hal ini 

disebabkan karena wanita pedagang 

sayur lebih fokus pada kegiatan berjualan 

atau berdagang, sehingga perannya di 

kegiatan pertaniannya hanya sedikit, hal 

ini yang menyebabkan pengalaman 

berusahatani tidak berpengaruh 

signifikan. 

Pendapatan berjualan sayuran 

Pada dasarnya wanita pedagang 

sayur atau istri petani petani bekerja 

untuk meringankan beban suaminya, 

keterlibatan mereka terjadi pada berbagai 

tahapan pertanian dan tidak terkecuali 

responden dalam penelitian ini, 

Pendapatan berjualan sayur berpengaruh 

signifikan (p = 0.018), hal ini 

mengimplikasikan bahwa satu unit 

peningkatan penambahan pendapatan  

akan meningkatkan kontribusi 

pendapatan sebesar 0.018 satu-satuan, hal 

ini sejalan dengan temuan (Fischer, Patt, 

Ochieng, & Mvungi, 2020) dimana 

pendapatan berjualan sayuran oleh istri 

petani memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kontibusi pendapatan.  Strategi 

adaptasi wanita istri petani dengan 

dengan berdagang sayur memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan 

keluarganya (Herni, et al, 2020). 

Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga diperoleh dari 

pendapatan anggota keluarga lain bekerja 

terutama suaminya yang bekerja di 

kegiatan pertanian hortikultura, dan hasil 

temuan menunjukkan bahwa pendapatan 

keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

kontribusi pendapatan (p = 0.038). Hal 

ini mengimplikasikan setiap penambahan 

satu-satuan pendapatan suaminya, maka 

akan mengurangi kontribusi wanita 

pedagang sayur sebesar -9.32. Petani 

sebagai kepala rumah tangga, merupakan 

tulang punggung keluarga yang memiliki 

kontribusi yang besar terhadap 

pendapatan rumah tangga (Hardiana.R, et 

al, 2022), karena sudah sewajarnya suami 

yang menghasilkan pendapatan, namun 

pendapatan petani tidak semua ditujukan 

untuk kegiatan konsumsi rumah tangga, 

karena petani harus menyiapkan modal 

untuk kegiatan pertaniannya selanjutnya, 

membeli bibit sayuran, pupuk, dan biaya-

biaya untuk keberlanjutan usaha 

pertaniannya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Peneliti menganalisis pengaruh 

karakteristik sosial ekonomi wanita 

pedagang sayur terhadap kontribusi 

pendapatan. Dengan menggunakan 60 

responden wanita pedagang sayur, yang 

merupakan istri petani sayuran dan 

berjualan di pasar Kota Kuala Pembuang.  

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

regresi binary logistic, dari hasil 

penelitian diketahui  ada 3 variabel 

karakteristik social ekonomi yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

kontribusi pendapatan, diantaranya 

variabel jumlah tanggungan, variabel 

pendapatan berdagang, dan variabel 

pendapatan anggota keluarga. 

Sehubungan dengan hasil penelitian 

tersebut, agar peneliti selanjutnya 

menambahkan variabel-variabel yang 

lainnya. 
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